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ABSTRAK
Perkembangan bahasa merupakan salah  satu keterampilan yang paling krusial buat dikembangkan
sejakusia dini.  Tetapi  perkembangan bahasa anak  tidakakan berkembang Jika tidak dilatihdan
dikembangkan . Aplikasi pembelajaran yang digunakan memakai media biasa di sekolah membua tpeserta
didik kurang antusias dan merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini mengakibatkan penulis tertarik
untuk  menyediakan media kartu  bergambar buat membantu  perkembangan bahasa anak.
Penelitianinimenggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus
dilaksanakan 3 kali pertemuan. Subjek penelitian ini merupakan 13 anak kelompok A Taman Kanak-kanak
Islam Sultan Agung. Teknikpengumpulan data memakai observasi serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan membaca melalui kartu bergambar terbukti bahwa
pada siklus ke Il anak-anak memenuhi criteria sudah mencapai >80%. Kesimpulan dari penelitian inia dalah
penggunaan media kartu bergambar dapat membantu dalam meningkatkan berbahasa Anak Usia Dini di TK

Islam Sultan Agung.

Kata Kunci: kemampuan membaca; media kartu bergambar

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak  Usia Dini
merupakan serangkaian upaya sistematis dan
terprogam dalam melakukan pembinaan yang
ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk mem
bantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
serta rohani agar anak memiliki kesiapan untuk
memasuki pendidikan lebih lanjut[1].

Perkembangan pemikiran anak usia
di lembaga pendidikan sangat pesat, pada masa
sekarang ini semua potensi bakat anak sering
dikembangkan secara optimal, salah satu
keterampilan anak yang sedang berkembang
adalah kemampuan berbicara. Perkembangan
bahasa setiap anak benar-benar berbeda, untuk
anak-anak Perkembangan bahasanya Yyang
belum sempurna sering kali digerakkan melalui
eksplorasi  komunikasi aktif bahasa yang
cerdas dan tepat. Keterampilan bahasa sangat
penting dalam perkembangan anak-anak[2].
Melalui bahasa, anak-anak akan
mengungkapkan keinginan dan pemikirannya
tentang suatu hal kepada orang lain. Salah satu
kemampuan berbahasa adalah membaca.
Membaca merupakan salah satu keterampilan
reseptif sebagai hasil dari dengan membaca

sarana bahasa yang diolah melalui lambang
visual dan verbal Bahasa [3].

Berdasarkan pendapat tentang tujuan
membaca, dapat ditegaskan bahwa tujuan
membaca awal di taman kanak-kanak adalah
untuk memperoleh kegembiraan, menambah
pengetahuan dan mempersiapkan keterampilan
membaca anak untuk tahaps selanjutnya.
Kriteria kompetensi disajikan dalam bentuk
pemahaman bacaan awal[4].

Pendidikan anak  usia dini  pada
dasarnya menitik beratkan
pada kegiatan belajar dan  bermain[5].
Singkatnya, semua Kkegiatan belajar harus

menyenangkan. Dengan bermain, Anak dapat
memperoleh banyak konsep pengetahuan dasar
seperti warna, ukuran, bentuk, dan arah yang
menjadi dasar perkembangan bahasa. Oleh
sebab itu untuk mengatasi permasalahan
tersebut  penelitii  bekerjasama  dengan
menggunakan metode bermain. Cara memain
kan  penelitian ini adalah  permainan
kartu.Aktivitas permainan kartu bergambar
adalah semua kegiatan yang dilakukan dengan
kartu-kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau
lambang yang meningkatkan atau
membimbing anak terkait dengan lambing
tersebut serta bias digunakan buat melatih anak
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dalam mengeja serta memperkaya kosa kata

[6].

Kelebihan media  gambar  bila
dibandingkan dengan media pembelajaran
lainnya ialah murah, simple dipergunakan
dalam kegiatan belajar mengajar, simple
didapat serta dapat diipergunakan untuk
mengatasi keterbatasan alat pengamatan[7].

Media pembelajaran pada masa anak
memegang peranan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi
aanak. Materi pembelajaran untuk masaa anak
sangat menyenangkan , bahagia, santai, ceria,
gembira, iinstruksional, dan dapat menumbuhk
anaktivitas dan pemikiran kreatif. Oleh karena
itu, peran media dalam pembelajaran harus
mampu menawarkan suasana yang
menyenangkan, ceria dan dapat menumbuhkan
aktivitas dan pemikirani kreatif dalam
pembelajaran masa tersebut[8].

Dari beberapa alasan di atas, jelas
bahwa media kartu mencakup fungsi yang
sangat luas dan penting untuk masa kanak-
kanak, terutama dalam dunia pendidikan seperti
yang digunakan oleh para akademisi dalam
metode pembelajaran [9]. Walaupun masih
terdapat beberapa kendala dalam
penggunaannya, dengan media ini diharapkan
kegiatan belajar anak-anak akan banyak
bersemangat dan menyenangkan serta anak-
anak muda akan terangsang. Menggunakan
fasilitasi indera penglihatan secara total dan
mampu menelusuri media gambar. Dengan
kemampuan tersebut, perkembangan membaca
anak dapat berkembang secara optimal[10].

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilakukan di lembaga TK Islam Sultan Agung
dengan subjek Anak Kelompok A dengan
jumlah 13 anak yang terdiri dari 5 laki-
laki dan 8 perempuan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh media
kartu bergambar terhadap
perkembangan bahasa anak [[11].
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel yaitu variabel bebas dan terikat .

Variabel bebas  dari penelitian ini adalah
kemampuan mambaca sedangkan  variable
terikat dari penelitian ini adalah

media kartu bergambar . Rencana dari
penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu: (1.)
perencanaan; (2.) tindakan; dan (3)
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pengumpulan data. Kemudian merancang Kisi-
kisi instrumen pedoman penilaian.
Teknik analisis datayang dipakai dalm

penelitian ini adalah menggunakan
instrumen pedoman penilaian untuk
mengetahui kemampuan meningkat kan

membaca anak melalui media kartu bergambar
maka penelitian ini menggunakan analisis data
statistika deskriptif sederhana.

Perhitungan yangdigunakan dalam analisis

ini adalah menghasilkan presentase
pencapaian yang selanjutnyaa di
interprestasikan dengan kalimat.

P =f x 100%. (1)

N
P = Presentase
f = nilai keseluruhan yang diperoleh anak
N = skor maksimum dikalikan jumlahh
seluruh anak [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas kali ini
dilakukan di TK Islam Sultan Agung yang
berada di dusun Gowah Kecamatan Desa
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. Lokasi lembaga dapat dikatakan
sangat strategis karena berada dekat dengan
perumahan warga dan juga satu lokasi dengan
lembaga SD dan juga SMP Sultan Agung. TK
Islam Sultan Agung mempunyai 3 kelas yaitu
yang terdiri dari kelompok A, Bl dan B2.
Penelitian ini dilakukan pada kelas kelompok A
yang berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 5 laki-
laki dan 8 perempuan. Sebelum
melaksanakan penelitian ini, peneliti
terlebih dahulu  melakukan  Observasi untu
kmengetahui perkembangan bahasa pada Anak
di TK Islam Sultan Agung yang bersubjek pada
kelaskelompok A.

Deskripsi Data Pra- Tindakan
Sebelum melakukan penelitian
ini peneliti melakukan observasi sebesar 3 kali

di tanggal 17 Desember 2021. Hasil ini di
lakukan agar peneliti mengetahui kemampuan
membaca kelompok A buat
melihat syarat awal anak. Hasil yg
diperoleh dari pengamatan ini akan
dibandingkan menggunakan hasil

selesainya dilakukan tindakan. Dengan
melakukan  perbandingan antara  nilai-nilai
sebelum dan sesudah penelitian, maka akan

bias diketahui imbas yg terjadi dalam proses
pembelajaran bahasa.
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Pembelajaran yang terjadi di Taman

Kanak-kanak Islam Sultan Agung bias
dikatakan baik, tetapi pada proses
pembelajarannya masih belum
memanfaatkan media yang terdapat

sebagai akibatnya
menarik dan efektif.
Pada tanggal 24 Desember 2021,
peneliti mulai menganjurkan untuk mengenal
dengan mengajukan pertanyaan kepad anak
mana yang mungkin ingin mempelajari tulisan
yang telah peneliti  tulis  di papantulis.
Kemudian undanglah mereka
untuk menyebutkan huruf-huruf apa saja yang

pembelajaran kurang

terdaftar dan membacanya. Ada beberapa
anak yang sudah bisa memeriksa dan ada
juga yang diam. Setelah kegiatan, peneliti

mencoba mengajaki anak-anak untuk bermain
merangkai huruf  A-Z  setelah itu
menyusun huruf berjenjang dengan kata [13].
Berikut adalah konsekuensi dari refleksi awal
yang digunakan sebagaidata pra-inklusi.

Tabel 1. Hasil Persentase Anak Dengan
Presentase Keberhasilan Prasiklus
Pra tindakan
NAMA  Presentase
NO. ANAK pencapaia Status_
0 pencapaian
01. ama 100% BSB
02. Aira 50% MB
03.. Azni 41,6% MB
04. teguh 25% BM
05. Hazrat 50% MB
06. Aisy 25% BM
07. Azza 25% BM
08. novel 66% BSH
09. Araa 100% BSB
10. varisha 100% BSB
11. Dibala 25% BM
12. Raiya 25% BM
13. Hafy 41,6% MB
Rata- rata 52%

Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa daya tangkap anak dalam pembelajaran
keterampilan membaca mencapai lima puluh
dua dari informasi yang tercantum. Disebutkan
bahwa prestasi yang diraih oleh tiga belas anak
mudatersebut belum tercapai Karena masih di
bawah rata-rata tujuh puluh lima. Peneliti terus
melakukan pengamatan pada setiap anak dalam
kemampuan berbahasa. Hal ini dikarenakan
peneliti belum menggunakan media yang akan
diterapkan.

Tindakan Siklus 1

Pertemuan pertama dilakukan pada
tanggal 4 Januari 2022 dengan tema hewan sub
tema ayam. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti melakukan pembelajaran seperti biasa
yang dilakukan oleh guru
kelas seperti menyapa dan bernyanyi.
Selanjutnya penelitr melakukan kegiatan be
rsama anak- anak
dengan menggunakan media peraga yaitu
kartu huruf bergambar pada saat pengenalan
kata.

Sebelum memulai pembelajaran,
penelit memberikan arahan terlebih
dahulu kepada anak-anak dan menunjukkan
media kartu bergambar agar anak-anak lebih
antusias. Peneliti mengajak anak-anak satu per
satu untuk membaca Kkartu yang dapat
dibuktikan setelah itu mereka
memberikan penjelasan tentang apa yang ada di
balik kartu tersebut.

Tabel 2. Hasil Presentase Anak Dengan
Presentase keberhasilan Siklus 1
Pertemuan 1

NGO NAMA Presentzgzl tmdg'lr(;ﬂs
ANAK . .
pencapaian pencapaian
01. Ama 100% BSB
02. Aira 50% MB
03. Azni 50% MB
04. teguh 25% BM
05. Hazrat 58,3% BSH
06. Aisy 100% BSB
07. Azza 25% BM
08. novel 66% BSH
09. Araa 58,3% BSH
10. varisha 100% BSB
11 Dibala 58,3% BSH
12 Raiya 58,3% BSH
13 Hafy 50% MB
Rata- rata 62%
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Berdasarkan hasil tindakan yang
peneliti  lakukan di siklus 1
pertemuan pertama presentase peningkatan
kemampuan membaca.Berdasarkan hasil
tindakan yang peneliti lakukan pada siklus awal
pertemuan pendahuluan, proporsi peningkatan
keterampilan membaca anak yang terjadi pada
hasil tindakan pada siklus satu, hasilnya
enampuluh dua. Peningkatan kemampuan
membaca anak refleksi pada prasiklus sebesa
renampuluh dua, namun belum mencapai target
80%.

Pada siklus pertama diadakan pada
tanggal 7 Januari 2022 dengan materi pelajaran
yang unik. Peneliti menggunakan  tema
tumbuhan dengan sub pokok bahasan bunga.
Setelah peneliti melakukan pembukaan dalam
mengenal, setelah itu peneliti menyiapkan
segala perlengkapan dan bahan pendukung
melalui media kartu bergambar. Seperti pada
pertemuan pertama, anak-anak menebak frase
secara bergantian, dan kemudian mereka
memberikan tugas untuk menuli sulang bentuk-
bentuk flora yang mereka Kketahui. Hasil
belajar kemampuan belajar anak kelas A di TK
Islam Sultan Agung adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Presentase Anak dengan
Presentase Keberhasilan Siklus 1
Pertemuan kedua

NAMA Pra tindakan

NO. ANAK Presenta}se Status_
pencapaian  pencapaian
01. Ama 100% BSB
02. Aira 100% BSB
03. Azni 91% BSB
04. Teguh 50% MB
05. Hazrat 75% BSH
06. Aisy 100% BSB
07. Azza 41,6% MB
08. novel 83% BSB
09. Araa 100%i BSB
10. varisha 100% BSB
11. Dibala 50% MB
12.  Raiya 58,3% BSH
13. Hafy 50% MB
Rata- rata 79%
Berdasarkan  hasil gerakan yang
dilakukan peneliti pada siklus pertama

pertemuankedua, penelitii melakukan analisis
terhadap pembelajaran kemampuan analisis
anak dengan menggunakan media Kkartu
remifoto. Peningkatan yang terjadi pada hasil
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putaran pertama dari majelis kedua berakhir
dengan pertumbuhan besar-besaran
sebesar79%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan dari siklus 1
keperakitan pertama dengan persentasee
enampuluh  dua% menjadi tujuh  puluh
sembilan%.

Delapan dari tiga belas dapat dikatakan
penelitii pada siklusa awal pertemuan kedua
berlebihan namuntidak mencapai target standar
yang diharapkan peneliti yaitu 80%, kemudian
dilanjutkan pada siklus kedua.

Tindakan Siklus 11

Dalam pelaksanaan tindakan pada
siklus Il penelitihanyamengadakan 1 kali
pertemuan dan peneliti telah menyiapkan RPPH

sebagai system pendalaman pengetahuan
kompetensi bahasa melalui media
kartu  bergambar. Peneliti menggunakan

sbjek yg identik dari perak itanpra-siklus,
khususnya subjek hewan.

Pertemuan pada siklus Il dilakukan
pada tanggal 12 Januari 2022. Peneliti
menyiapkan meda kartu bergambar sebagai
media dalam mengenalkan kosa kata bahasa.
Seperti kegiatan sebelumnya bahwa permainan
kartu huruf ini dilakukan secara bergantian.

Berdasarkanhasil dari  peningkatan
kemampuan berbahasa melalui media kertu
huruf bergambar pada pertemuansiklus I
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Presentase dengan Presentase
keberhasilan siklus Il
Pra tindakan

N O. 2@2{:@ Presentgse Statys
pencapaian  pencapaian
01. ama 100% BSB
02. Aira 100% BSB
03. Azni 75% BSH
04. teguh 50% MB
05. Hazrat 75% BSH
06. Aisy 100% BSB
07. Azza 66,6% BSH
08. novel 100% BSB
09. Araa 100% BSB
10. varisha 100% BSB
11. Dibala 66,6% BSH
12. Raiya 75% BSH
13. Hafy 75% BSH
Rata- rata 83%
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Bedasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa kemampuan belajar anak-anak
di TK Islam Sultan Agung melalui kartu
bergambar menunjukkan bahwa pemenuhan
umum anak-anak adalah delapan puluh tiga
Berdasarkan evaluasi yang telah diakukan
peneliti dariprasiklus hinggasiklus Il, ternyata
jauh dipengaeuhi oleh penggunaan media
halini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan menganalisis melalui media Kkartu
bergambar. Secara keseluruhan kemampuan
analisis anak memiliki perkembangan yang
sangat pesat dan telah
melaksanakan keberhasilan yang
telah ditetrapkan dari tujuan pencapaiannya.
Ini juga  membantu  uanak-anak  untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar.
Efek peningkatan gerakan siklus Il, mengenai
dampak media kartu fototerhadap bakat belajar
di TK Islam Sultan Agung terbukti bahwa anak-
anak yang memenuhi criteria  sudah
mencapai>80%, demikian pula pembelajaran
pada dampak media kartu bergambar dalam
meningkatkan kemampuanmembaca anak di
TK Islam Sultan Agung di hentikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
dilapangan, kemampuan membaca yang ada di
TK Islam Sultan Agung mengalami masalah,
faktor yang mempengaruhi haltersebut adalah
karena kurangnya media yang diterapkan di
lembaga dan juga pembelajaran yang monoton.
Bahwa kdalam pembelajaran yang lebih aktif
adalah guru.

Dengan latar belakang tersebut peneliti
menerapkan penggunaanmedia kartu bergamb
ar dalam mengembangakan kemam
puan membaca anak di TK Islam Sultan
Agung, dan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini dikatakan berhasil.

Di penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa media kartu bergambar
dapat mempengaruhi kemampuan membaca
anak khususnya dii TK Islam Sultan Agung.
menggunakan media Kkartu bergambar ini,
siswa bias membaca kata-kata yang terdapat
disekitarnya. Seperti yg sudah dikatakan [14]
sebelumnya bahwa melalui menebak huruf serta
menebak kata bias meningkatkan kemampuan
membaca anak.

Dalam analisis yang telah dilakukan peneliti
berkaitan dengan hasil media kartu surat
bergambar terhadap peningkatan keterampilan
membaca anak. Hal ini sejalan dengan hasil
analisis yang dilakukan oleh Melisa Andayani
yang menyatakan bahwa media kartu huruf
bergambar  dapat  berpengaruh  terhadap
perkembangan bahasa pada masa kehidupan.
Selama penelitian ini, media kartu gambar yang
digunakan berukuran delapan x dua belas cm
yang berisi gambar dan teks [15].

KESIMPULAN

Penggunaan media kartu bergambar
dapat membantu dalam  memingkatkan
berbahasa untuk Anak Usia Dini .dengan
adanya pembelajaran menggunakan media
kartu bergambar maka di harapkan dapat
membantu guru agar lebih kreatif dalam
melaksanakan pembelajaraan. Dengan begitu
maka siswa akan lebih semangat dan
termotivasi. Media kartu bergambar merupakan
media yang cukup murah dan juga media yang
mudah dalam penerapanya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
iketerampilan  membaca  melalui  Kkartui
bergambar terbukti bahwa pada siklus ke 11
anak-anak memenuhi criteria sudah mencapai
>80%. Dan juga terbukti dapat
mengembangkan kemampuan membaca
khususnya di TK Islam Sultan Agung. Dengan

demikian  penggunaan media kartu  bergam
bar dalam meningkatkan kemam
puan berbahasa anak di lembaga TK Islam

Sultan Agung dinyatakan Valid dan efektif
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